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ABSTRAK 

Latar Belakang. Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 

infeksi bakteri Mycobacterium Tuberculosis dan dapat  berakibat fatal. Penyakit 

ini merupakan penyebab utama kesakitan dan kematian di seluruh dunia serta 

merupakan pembunuh kedua di seluruh dunia setelah HIV. Indonesia merupakan 

negara dengan pasien TB terbanyak ke-5 dan Sulawesi Selatan termasuk ke dalam 

salah satu provinsi yang mempunyai prevalensi TB paru di atas prevalensi 

nasional, enam dari 23 Kab/Kota di atas angka provinsi dan tertinggi di Kabupaten 

Tana Toraja yaitu sebesar 6,8% . 

 

Tujuan. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan masyarakat tentang TBC 

dengan upaya pencegahan penyakit TBC di kelurahan Ariang, kecamatan Makale, 

kabupaten Tana Toraja. 

 

Metode. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross sectional, sampel 

dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kelurahan Ariang, kecamatan Makale, 

Tana Toraja. Data penelitian ini menggunakan kuesioner yang akan diisi oleh 

responden yang termasuk dalam kriteria inklusi dan dianalisis secara univariat dan 

bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Correaltion Spearman. 

 

Hasil. Hasil analisis univariat menunjukkan lebih dari 58% responden memiliki 

tingkat pengetahuan cukup atau baik yaitu sebanyak 60 responden (86%) dan 

upaya pencegahan sudah cukup baik karena didapatkan 68 responden (97%) 

memiliki upaya pencegahan cukup atau baik. Hasil analisa bivariat menggunakan 

perhitungan korelasi Spearman Rank  diperoleh hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan upaya pencegahan TBC pada masyarakat dengan nilai p 

=0,020 serta memiliki hubungan yang positif dengan nilai r =0,278 artinya 

semakin baik tingkat pengetahuan maka semakin baik upaya pencegahan TBC 

pada masyarakat. 

 

Simpulan. Terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan upaya 

pencegahan TBC di Kelurahan Ariang, Kecamatan Makale Tana Toraja. 

 

Kata kunci : Tuberkulosis, Pengetahuan, Upaya Pencegahan TBC 
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RELATIONSHIP BETWEEN PUBLIC KNOWLEDGE LEVEL AGAINST 
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Detry Kala’lembang, The Maria Meiwati Widagdo, Mitra Andini Sigilipoe, Slamet 
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Background: Tuberculosis is an infection diasease caused by the bacterium 

Mycobacterium Tuberculosis infection and can be fatal. This disease is a major 

cause of morbidity and mortality worldwide and is the second killer worldwide 

after HIV. Indonesia is a country with the highest number of TB patients and South 

Sulawesi included in one of the provinces with pulmonary TB prevalence above 

national prevalence, six of the 23 districts/ cities above the provincial rate and the 

highest in Tana Toraja district wich is around 6,8%. 

 

Purpose: Determine the relationship of the level of public knowledge about 

tuberculosis prevention of tuberculosis in sub Ariang,Makale, Tana Toraja. 

 

Method:  This study used a cross sectional study design, sample in this study is 

that society in the sub Ariang, Makale, Tana Toraja. This study data used 

questionnaire filled out by the respondents included in the inclusion criteria and 

were analyzed by univariate and bivariate. Bivariate analysis using Spearman 

Correlation’s test. 

 

Result: The univariate analysis results showed more than 58% of respondents have 

sufficient knowledge or good is 60 respondents (86%) and prevention efforts has 

been quite good because obtained 68 respondents (97%) have enough of 

prevention efforts or good. The results of the bivariate analysis using the Spearman 

rank correlation calculation obtained a significaant association between knowledge 

and prevention of tuberculosis in people with p=0,020 and has a positive 

correlation with r= 0,278 means that the better level of knowledge the better 

prevention of tuberculosis in the community. 

 

Keyword : Tuberculosis, Knowledge, Tuberculosis Prevention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri Mycobacterium Tuberculosis atau tubercel bacillus dan dapat  

berakibat fatal (Moesbar, 2006). Penyakit ini dapat menyerang paru-paru (TB 

paru) tetapi dapat pula menyerang bagian tubuh yang lain (TB ekstraparu) 

(WHO, 2013).  

Tuberkulosis (TB) telah mencapai epidemi di banyak negara 

berkembang dimana hampir sepertiga penduduk dunia telah terinfeksi 

Tuberkulosis (TB). Penyakit ini merupakan penyebab utama kesakitan dan 

kematian di seluruh dunia serta merupakan pembunuh kedua di seluruh dunia 

setelah HIV. Pada tahun 2012, mayoritas kasus di seluruh dunia berada di Asia 

Tenggara (29%), Afrika (27%) dan Pasifik Barat(19%) (WHO, 2013). 

Menurut laporan WHO tahun 2013, pada tahun 2012 diperkirakan 8,6 

juta orang menderita TB dan 1,3 juta meninggal (WHO, 2013). Indonesia 

merupakan negara dengan pasien TB terbanyak ke-5 di dunia setelah India, 

Cina, Afrika Selatan, dan Nigeria. Diperkirakan jumlah pasien TB di 

Indonesia sekitar 5,8% dari total jumlah pasien TB di dunia (WHO, 2014).  

Pada tahun 2013, ditemukan jumlah kasus baru BTA positif (BTA+) 

sebanyak 196.310 kasus (Kemenkes RI, 2013). Menurut laporan Depkes tahun 
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2008, Sulawesi Selatan termasuk ke dalam salah satu provinsi yang 

mempunyai prevalensi TB paru di atas prevalensi nasional. 

Di Sulawesi Selatan, menurut laporan Ditjen PP&PL, proporsi BTA+ 

sebesar 73% (target minimal 65%), Case Notification Rate (CNR) sebesar 

107,5 per 100.000 penduduk (Kemenkes RI, 2013). Dari Laporan Riskesdas 

tahun 2007, TB paru klinis dengan prevalensi 1,03%, enam dari 23 Kab/Kota 

di atas angka provinsi dan tertinggi di Kabupaten Tana Toraja yaitu sebesar 

6,8% (Dinas Kesehatan Sulawesi Selatan, 2009). 

Data yang diperoleh dari Profil Kesehatan Kabupaten Tana Toraja tahun 

2008, jumlah penderita TB Paru(+) di kabupaten Tana Toraja tahun 2007 

adalah sebesar 314 penderita. Dari data tersebut, tercatat bahwa kecamatan 

dengan kasus TB Paru terbesar adalah di kecamatan Makale yaitu klinis TB 

Paru sebesar 860 kasus dan TB Paru(+) sebesar 49 kasus. Laporan yang 

diperoleh dari Puskesmas Makale, tercatat bahwa pada tahun 2014 terdapat 

terdapat 1 kematian akibat TBC yaitu di kelurahan Ariang dengan dengan 

jumlah pasien TB yang tercatat sebesar 14 orang. 

Laporan mengenai angka kejadian TBC di Tana Toraja diperkirakan 

akan meningkat dikarenakan adanya interaksi sosial di antara masyarakat  

serta didukung juga dengan posisi Tana Toraja yang merupakan daerah objek 

wisata. Jika pengetahuan masyarakat sangat kurang mengenai penyakit ini, 

maka masyarakat akan sangat rentan untuk tertular penyakit ini. 

Beberapa studi internasional telah melaporkan minimnya pengetahuan, 

sikap dan praktek tentang pengendalian mengenai TB (Musthaq, 2011). 
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Kurangnya pengetahuan dan sikap tentang penyakit TB dengan perilaku 

pencegahan penularan akan mempengaruhi kejadian penularan penyakit TB 

(Djannah, 2009). Sampai sekarang, belum ada penelitian yang telah 

dilaporkan dari Tana Toraja berfokus pada pengetahuan terkait TB pada 

masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang ini maka peneliti ingin mengetahui adakah 

hubungan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap upaya 

pencegahan penyakit tuberkulosis di kelurahan Ariang, kecamatan Makale, 

kabupaten Tana Toraja, provinsi Sulawesi Selatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Uraian singkat dalam latar belakang masalah di atas memberikan dasar 

bagi peneliti untuk merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

“Apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan masyarakat tentang TBC 

dengan upaya pencegahan TBC di kelurahan Ariang, kecamatan Makale, 

kabupaten Tana Toraja?” 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum : 

Mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang TBC dengan upaya pencegahan penyakit TBC di 

kelurahan Ariang, kecamatan Makale, kabupaten Tana Toraja. 
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2. Tujuan khusus : 

a. Mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang TBC dalam 

upaya pencegahan penyakit TBC di kelurahan Ariang, kecamatan 

Makale, kabupaten Tana Toraja. 

b. Mengetahui upaya pencegahan penyakit TBC pada masyarakat di 

kelurahan Ariang, kecamatan Makale, kabupaten Tana Toraja. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Peneliti sendiri 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap 

peneliti sendiri dalam hal menambah wawasan peneliti mengenai 

penyakit TBC dan penularannya dalam masyarakat. 

2. Tempat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

pemerintah daerah Tana Toraja dalam membuat program atau mengambil 

kebijakan terutama dalam melakukan pencegahan terhadap TBC sehingga 

meningkatkan kualitas kesehatan di daerah Tana Toraja. Selain itu, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi 

masyarakat Tana Toraja terutama dalam melakukan pencegahan terhadap 

pencegahan penyakit TBC. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan untuk 

penelitian yang akan datang mengenai aspek lain tentang pencegahan 

penyakit TBC. 

 

 

E. Keaslian penelitian 

Berikut ini adalah penelitian lain yang berhubungan dengan judul 

peneliti mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang TBC 

dengan Upaya Pencegahan TBC di Kelurahan Ariang Sulawesi Selatan. 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul 
Besar 

Sampel  

Metode  
Hasil 

Ferry 

Andreas 

Nugroho, 

2010 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dan 

Sikap dengan 

Perilaku Pencegahan 

Penularan 

Tuberkulosis Paru 

Pada Keluarga 

25 

keluarga 

Korelasional Tidak ada 

hubungan tingkat 

pengetahuan 

dengan perilaku 

pencegahan 

penularan 

Tuberkulosis paru 

pada keluarga di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Kota 

Wilayah Utara 
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Peneliti Judul 
Besar 

Sampel  

Metode  
Hasil 

Sumyati 

Astuti 

(2013) 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dan 

Sikap Masyarakat 

Terhadap Upaya 

Pencegahan Penyakit 

Tuberkulosis di RW 

04 Kelurahan Lagoa 

Jakarta Utara Tahun 

2013 

60 

responden 

 

Analitik, 

cross 

sectional 

Terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

pengetahuan 

masyarakat 

dengan upaya 

pencegahan 

penyakit 

tuberkulosis 

dengan nilai 

p<0,01 

 

Sri 

Andarini 

et al, 

2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Andi dan 

Yusran, 

2013 

Beberapa Faktor 

Yang Berhubungan 

Dengan Praktik  

Pencegahan 

Penularan Penyakit 

Tuberkulosis Pada 

Penderita 

Tuberkulosis Di 

Kecamatan Gubug 

Kabupaten 

Grobongan Tahun 

2013 

 

Hubungan Antara 

Pengetahuan Dan 

Sikap Penderita 

Tuberkulosis Paru 

Dengan Perilaku 

Pencegahan 

Penularan Basil 

Mycobacterium 

Tuberculosa Diruang 

Rawat Inap RSUD 

Pangkep 

 

 

 

28 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 orang 

Analitik, 

cross 

sectional 

Analitik, 

cross 

sectional 

Tidak ada 

hubungan antara 

pengetahuan 

dengan praktik 

pencegahan 

penularan 

penyakit 

tuberkulosis  di 

Kecamatan 

Gubug (nilai 

p>0,05) 

 

 

Ada hubungan 

antara 

pengetahuan 

penderita 

tuberkulosis paru 

dengan perilaku 

pencegahan basil 

mycobacterium 

tuberkulosa di 

ruang rawat inap 

RSUD Pangkep 

tahun 2013 
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Peneliti Judul 
Besar 

Sampel  

Metode  
Hasil 

Nurfadill

ah et al, 

2014 
Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dengan 

Tindakan 

Pencegahan 

Penularan Pada 

Keluarga Penderita 

Tuberkulosis Paru Di 

Ruang Rawat Inap 

Paru RSUD Arifin 

Achmad Provinsi 

Riau 

30 orang Analitik, 

cross 

sectional 

Terdapat 

hubungan antara 

pengetahuan 

dengan tindakan 

pencegahan 

penularan pada 

keluarga 

penderita TB paru 

(nilai signifikansi 

0,04, yakni 

p<0,05) 

  

Ditinjau dari penelitian-penelitian tersebut, maka terdapat perbedaan 

dengan yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu waktu dan tempat 

pelaksanaan penelitian. Selain perbedaan, terdapat pula persamaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya seperti variabel penelitian dan metode 

penelitian yang digunakan. Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Ariang 

Kabupaten Tana Toraja, dimana belum pernah dilakukan penelitian tentang 

hubungan tingkat pengetahuan masyarakat tentang TBC terhadap upaya 

pencegahan TBC.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Univariat 

1. Gambaran Pengetahuan Masyarakat Terhadap Upaya Pencegahan TBC 

Dari 70 responden yang dijadikan sampel penelitian di Kelurahan 

Ariang, Kecamatan Makale Tana Toraja, didapatkan hasil bahwa 

pengetahuan masyarakat terbanyak berada pada kategori yang cukup 

yaitu sebanyak 41 orang (58,6%), responden dengan tingkat pengetahuan 

yang baik sebanyak 19 orang (27,1%), dan yang mempunyai pengetahuan 

yang kurang sebanyak 10 orang (14,3%). Dari hasil yang diperoleh 

tersebut, dapat dikatakan bahwa pengetahuan masyarakat tentang 

penyakit TBC sudah tergolong baik. Hal ini karena sebagian besar 

masyarakat memiliki tingkat pendidikan menengah (SMA) dan tinggi 

(Perguruan tinggi). Hal ini sesuai dengan teori dimana semakin baik 

tingkat pendidikan seseorang maka sebagian mudah untuk menerima 

informasi sehingga dengan semakin banyak informasi yang diperoleh 

seseorang  maka semakin baik pula tingkat pengetahuan seseorang 

(Budiman, 2013). 

 Walaupun pengetahuan masyarakat tentang penyakit TBC sudah 

tergolong baik, namun masih ada beberapa masyarakat yang menganggap 

bahwa TBC adalah penyakit keturunan (48,6%). Hal ini dikarenakan 

informasi kesehatan dari tenaga kesehatan yang didapat oleh masyarakat 

masih sangat kurang. Hal ini didukung dengan hasil yang diperoleh 
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bahwa di daerah tersebut tidak pernah dilaksanakan penyuluhan 

kesehatan termasuk penyuluhan mengenai penyakit TBC karena dengan 

memberikan informasi-informasi tentang cara-cara mecapai hidup sehat, 

cara pemeliharaan kesehatan, cara menghindari penyakit, dan sebagainya 

akan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hal tersebut 

(Notoadmodjo, 2003). Tidak adanya informasi yang didapatkan oleh 

masyarakat dari para tenaga kesehatan membuat masyarakat memperoleh 

infomasi yang bersumber dari informasi antar masyarakat sekitar sendiri 

karena pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dapat pula diperoleh 

dari pengalaman orang lain (Notoadmodjo, 2003). 

 

2. Gambaran Upaya Pencegahan TBC 

Dari 70 responden yang dijadikan sampel penelitian, didapatkan 

hasil bahwa upaya pencegahan masyarakat terbanyak berada pada kategori 

yang cukup sebanyak 41 orang (58,6%), masyarakat yang mempunyai 

upaya pencegahan yang baik sebanyak 27 orang (38,6%), dan yang 

mempunyai upaya pencegahan yang kurang sebanyak 2 orang (2,9%). Hal 

ini menandakan bahwa upaya pencegahan TBC oleh masyarakat di 

Kelurahan Ariang sudah tergolong baik meskipun upaya yang dilakukan 

belum maksimal. 

Upaya pencegahan TBC yang telah dilakukan oleh masyarakat di 

Kelurahan Ariang adalah dengan menjalankan pola hidup sehat (seperti 

makan-makanan bergizi, istirahat yang cukup, olahraga teratur, menjaga 
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kebersihan rumah), serta sudah banyak masyarakat yang sudah melakukan 

etika batuk seperti menutup mulut pada saat batuk. Upaya pencegahan 

yang dilakukan oleh masyarakat ini sudah tergolong dalam upaya 

pencegahan tingkat pertama yang bertujuan untuk mengurangi atau 

menurunkan pengaruh penyebab, memodifikasi lingkungan, serta 

meningkatkan daya tahan pejamu (Irianto,2014). Selain itu, upaya 

pencegahan yang dilakukan oleh masyarakat adalah memeriksakan diri ke 

dokter jika mengalami batuk yang lama. Hal ini merupakan salah satu 

upaya pencegahan TBC pada tingkat kedua yang meliputi diagnosis dini 

agar mendapat pengobatan yang tepat serta mencegah meluasnya penyakit 

(Irianto, 2014). 

 

B. Analisis Bivariat 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Upaya 

Pencegahan TBC 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan perhitungan 

korelasi Spearman Rank untuk mengetahui hubungan antara variabel 

pengetahuan dengan upaya pencegahan TBC diperoleh nilai p sebesar 

0,479 dimana nilai p tersebut lebih besar dari nilai α sebesar 0,05. Hal ini 

berarti H0 diterima, yang artinya tidak ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan upaya pencegahan TBC.  

Berdasarkan hasil analisa yang diperoleh tersebut, peneliti 

kemudian melakukan analisa statistik menggunakan variabel numerik 
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yaitu dengan menghilangkan kategori pada variabel pengetahuan dan 

variabel pencegahan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. Dari 

analisa statistik yang dilakukan menggunakan korelasi Spearman, 

diperoleh hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan upaya 

pencegahan TBC pada masyarakat dengan nilai p =0,020 serta memiliki 

hubungan yang positif dengan nilai r =0,278 artinya semakin baik tingkat 

pengetahuan maka semakin baik upaya pencegahan TBC pada 

masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andi dan 

Yusran (2013), Nurfadillah et al (2014), dan Astuti (2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Andi dan Yusran (2013) 

menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan penderita 

tuberkulosis paru dengan perilaku pencegahan basil mycobacterium 

tuberkulosa di ruang rawat inap Pangkep tahun 2013 dengan nilai p 

sebesar 0,005. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurfadillah et al (2014) yang memperoleh hasil bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pencegahan 

penularan pada keluarga penderita TB paru (nilai signifikansi 0,04<0,05). 

Hasil penelitian ini didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Astuti (2013) yang mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan masyarakat dengan upaya pencegahan 

penyakit tuberkulosis dengan nilai p <0,001 serta memiliki hubungan 

positif yang sedang dengan nilai r sebesar 0,541 artinya semakin baik 
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tingkat pengetahuan maka semakin baik upaya pencegahan penyakit 

tuberkulosis pada masyarakat. 

Ferry Andreas Nugroho (2010) dalam penelitiannya 

mengungkapkan pendapat yang berbeda dengan penelitian ini yaitu tidak 

ada hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

penularan tuberkulosis di wilayah Kerja Puskesmas Kota Wilayah Utara 

dengan nilai p sebesar 0,253. Perbedaan ini disebabkan karena variabel 

yang digunakan berbeda. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ferry 

Andreas Nugruho, variabel yang digunakan adalah variabel ordinal dan 

ordinal, sedangkan dalam penelitian ini peneliti melakukan pengujian 

antar variabel numerik. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pengetahuan 

mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Semakin baik pengetahuan 

responden maka semakin baik pula upaya pencegahan responden 

terhadap penyakit TBC. Hal ini didukung oleh teori Notoadmodjo yang 

menyatakan pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang. Pengetahuan akan 

menimbulkan kesadaran seseorang sehingga membuat seseorang 

berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Hasil atau 

perubahan perilaku dengan cara ini memakan waktu lama, tetapi 

perubahan yang dicapai akan bersifat langgeng karena didasarkan oleh 

kesadaran orang itu sendiri (bukan paksaan) (Notoadmodjo, 2003). 
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C. Keterbatasan Penelitian 

1. Variabel yang diteliti oleh peneliti yaitu upaya pencegahan TBC hanya 

diukur menggunakan kuesioner dimana variabel tersebut dapat pula diukur 

dengan melakukan observasi. 

2. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti menggunakan kuesioner oleh 

peneliti lain dimana terdapat pertanyaan yang kurang relevan yaitu pada 

bagian upaya pencegahan TBC (pertanyaan nomor 4). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang upaya pencegahan TBC di 

Kelurahan Ariang, Kecamatan Makale Tana Toraja didapatkan hasil lebih 

dari 58% responden memiliki tingkat pengetahuan cukup atau baik yaitu 

sebanyak 60 responden (86%). 

2. Upaya pencegahan TBC di Keluarahan Ariang, Kecamatan Makale Tana 

Toraja sudah cukup baik karena didapatkan 68 responden (97%) memiliki 

upaya pencegahan cukup atau baik. 

3.  Ada hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan upaya pencegahan 

TBC di Kelurahan Ariang, Kecamatan Makale Tana Toraja. 

 

B. Saran 

1. Pelayanan Kesehatan 

Petugas kesehatan melaksanakan kegiatan seperti penyuluhan 

kesehatan tentang penyakit TBC, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat. 
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2. Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui sumber informasi 

seperti media massa, buku, internet, dan sebagainya. 

 

3. Peneliti lain 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan teknik 

pengumpulan data yang lebih baik, jumlah sampel yang lebih banyak, 

serta tidak hanya menghubungkan faktor pengetahuan dan perilaku 

pencegahan saja tetapi bisa menghubungkan dengan faktor lainnya seperti 

sikap, kepercayaan, pengalaman, kebiasaan atau tradisi, dan lain-lain. 
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